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Abstrak

Pengembangan usaha kecil pangan kue tradisional Aceh yang ada di Desa Meunasah Karieng
Lamlhom Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar yaitu lebih memperkenalkan lagi
bahwa pangan kue tradisional Aceh sebagai sentra makanan kecil di di Desa Meunasah  Direvisi : 1 Oktober 2025
Karieng Lamlhom Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, Menggunakan teknologi Published : November 2025
yang tepat guna dalam memasarkan kepada konsumen melalui media-media sosial dan

bekerjasama dengan transportasi online seperti go food, mengingat pangan tradisional Aceh

ini menjadi suatu Kearifan lokal masyarakat Aceh telah membawa makanan tradisional ikut

Diterima : 3 September 2025

serta dalam acara-acara yang bersifat resmi dan tidak resmi dalam arti menjadi yang harus. M
Ketatnya kompetisi dalam dunia industri kecil mengharuskan setiap industri kecil melakukan

pemasaran. Dengan mengikuti perkembangan teknologi menuntut setiap industri untuk lebih r

teliti dan terarah dalam menilai dan memfokuskan diri dalam persaingan produk maupun I.---.
sistem industri. Penilaian suatu industri terhadap produknya dan sistemnya sendiri serta OPEN :!.-j ACCES:

terhadap produk dan terhadap sistem dari para pesaingnya membuat industri mengetahui apa
yang harus dilakukannya untuk menghadapi para pesaingnya. Sedangkan fokus produk dan
sistem sebuah perusahaan akan menentukan masa depan dari usaha tersebut. Industri pangan
tradisional Aceh harus dapat mengetahui empat sisi utama yang penting dalam menilai posisi
produk dan sistem yang ada dari sebuah perusahaan dalam persaingan dengan produk dan
sistem dari industri lainnya yang sejenis seperti kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Strategi industri.

PENDAHULUAN

Secara administrasi desa Meunasah Karieng Lamlhom Aceh Besar merupakan salah satu dari
tujuh desa yang termasuk dalam wilayah mukim Lamlhom Kec Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
Ketujuh desa dalam kemukiman Lamlhom selain Meunasah Karieng adalah: Meunasah Moncut,
Meunasah Manyang, Meunasah Baro, Meunasah Beutong,Meunasah Mesjid, Meunasah
Lamgirek. Letak Geografis, Desa Meunasah Karieng terletak di Kec Lhoknga Kabupaten Aceh
Besar.jarak dari kota Banda Aceh lebih kurang 13 km. Adapun batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah barat berbatasan dengan desa Meunasah Baro, Sebelah timur berbatasan dengan desa
Tanjung, Sebelah selatan berbatsan dengan desa Meunasah Manyang, dan Sebelah utara
berbatasan dengan desa Meunasah Mesjid. Desa Meunasah Karieng Lamlhom dianggap sebagai
desa yang memproduksi penganan tradisional, karena lokasinya sangat dekat dengan desa
Lampisang tempat penjualan penganan tradisional,sehingga desa Meunasah Karieng Lamlhom
adalah tempat yang sangat startegis daalm pembuatan penganan tradisional. Masyarakat desa
Meunasah Karieng beragama islam.

Berdasarkan data yang diperoleh dikantor desa tahun 2017-2018, jumlah pendududk di Desa
Meunasah Karieng mukim Lamlhom sebanayak 318 jiwa, dengan rincian jenis kelamin laki-laki
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sebanyak 206 jiwa dan perempuan 112 jiwa dengan 96 seks ratio ( Kantor desa Meunasah Karieng
Lamlhom).

Masalah yang dihadapi sekarang adalah kurangnya pengembangan usaha yang dilakukan
dengan memasarkan melalui media sosial seperti whatsapp, instagram, mengingat semakin
pesatnya perkembangan teknologi. Selain itu pihak pembuat pangan kue tradisional Aceh belum
bekerjasama dengan pihak transportasi online seperti go food. Pengembangan usaha yang
dilakukan sejak tahun 1990 sampai sekarang hanya menjajakan penganan ke desa Lampisang,
pasar tradisional yang disediakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Aceh serta melalui
toko-toko souvenir Aceh. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan teknologi
media sosial, sehingga industi penganan kue tradisional Aceh dapat mengetahui kekuatan,
kelemahan, peuang dan ancaman. Dengan demikian dapat memberikan keuntungan pada efisiensi
waktu dan tenaga. Penghematan waktu dan kecepatan penyajian informasi akibat persaingan
produk maupun sistem industry.

Beberapa hal yang diperkirakan menjadi permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah :

1. Permasalahan pemasaran yang dilakukan sejak tahun 1990 sampai sekarang hanya
menjajakan penganan ke desa Lampisang, pasar tradisional yang disediakan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Aceh serta melalui toko-toko souvenir Aceh.

2. Belum adanya kerjasama dengan pihak transportasi online seperti go food.

Berdasarkan justifikasi pengabdi dengan mitra adapun permasalahan yang menjadi skala

prioritas yang harus diselesaikan adalah : Keterbatasan pemasaran yang dilakukan penganan
pembuat kue tradisional Aceh.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang akan dilakukan adalah menggali masalah, ditemukan masalah urgent
less contact ekonomi yaitu pada aspek aspek teknologi pemasaran. Selanjutnya mencari solusi,
ditemukan solusi untuk masalah adalah dengan pelatihan dan pendampingan untuk masalah
peningkatan aspek teknologi pemasaran oleh tim dan bekerjasama dengan berbagai pihak. Pelaku
usaha masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan media
digital sebagai sarana promosi dan penjualan produk, sehingga jangkauan pasar menjadi sempit
dan daya saing usaha menurun.

Berdasarkan permasalahan tersebut, langkah selanjutnya adalah merumuskan solusi yang tepat
dan aplikatif. Solusi yang ditawarkan berupa kegiatan pelatihan dan pendampingan yang berfokus
pada peningkatan aspek teknologi pemasaran. Pelatihan dirancang untuk memberikan
pemahaman dasar hingga lanjutan mengenai pemasaran digital, pemanfaatan media sosial,
marketplace, serta strategi promosi berbasis teknologi informasi. Sementara itu, pendampingan
dilakukan secara berkelanjutan agar peserta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh
secara langsung dalam aktivitas usahanya.

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan tim pelaksana yang kompeten di bidangnya serta menjalin
kerja sama dengan berbagai pihak terkait, seperti pemerintah setempat, pelaku usaha, dan mitra
pendukung lainnya. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperkuat keberhasilan program,
meningkatkan kemandirian peserta, serta mendorong terciptanya sistem pemasaran yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kondisi ekonomi saat ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Program hasil kerja tim kami adalah Aspek teknologi pemasaran ditargetkan dapat digunakan
untuk mendukung kegiatan bisnis dan pelaku usaha mampu mengoperasikan teknologi dengan
mengadakan pendampingan pemasaran melalui media sosial kepada pelaku usaha. Peserta
penyuluhan pelaku usaha sangat merasakan perbedaan sebelum dan setelah memasarkan
produknya melalui media sosial dan go food. Setelah produk pemilik UMKM dipasarkan melalui
media sosial, perekonomian pelaku usaha meningkat pesat.

Pendampingan dilakukan secara langsung dan berkelanjutan, mulai dari pembuatan akun
media sosial usaha, pengelolaan konten promosi yang menarik, pengambilan foto produk,
penulisan deskripsi produk, hingga strategi interaksi dengan konsumen. Selain itu, pelaku
UMKM juga diarahkan dalam proses pendaftaran dan pengelolaan layanan GoFood sebagai
sarana penjualan digital yang mampu menjangkau konsumen tanpa batasan jarak dan waktu.

Peserta penyuluhan, khususnya pelaku usaha, sangat merasakan perbedaan yang signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah memasarkan produknya melalui media sosial dan platform
digital. Sebelum pendampingan, pemasaran produk masih terbatas pada lingkungan sekitar dan
mengandalkan penjualan secara langsung. Namun, setelah memanfaatkan media sosial dan
GoFood, produk UMKM menjadi lebih dikenal, jumlah pesanan meningkat, serta jangkauan
pasar menjadi lebih luas.

Dampak positif dari program ini terlihat dari peningkatan omzet dan stabilitas perekonomian
pelaku usaha yang mengalami pertumbuhan cukup pesat. Selain peningkatan pendapatan, pelaku
UMKM juga menunjukkan perubahan pola pikir yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi, meningkatnya kepercayaan diri dalam menjalankan usaha, serta kesiapan untuk terus
mengembangkan strategi pemasaran digital secara mandiri. Program ini diharapkan dapat
memberikan manfaat berkelanjutan dan menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis
teknologi bagi pelaku usaha di masa mendatang.

Gambar 1. Pendampingan pemasaran melalui media social
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Gambar 3. Foto bersama Pemateri sekaligus Peserta penyuluhan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penyuluhan kepada Pengembangan usaha kecil pangan kue tradisional
Aceh yang ada di Desa Meunasah Karieng Lamlhom Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
tentang ekonomi digital marketing disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan pelaku usaha dengan
mengundang warga masyarakat sekitar khususnya para pemilik usaha dapat membangkitkan
kembali semangat warga dalam menjalankan kembali usahanya melalui pemanfaatan media
sosial juga memberikan wawasan untuk meningkatkan strategi pemasaran. Hal tersebut
berdampak pada ekonomi masyarakat yang mengalami peningkatan. Saran dari kami adalah
untuk memperluas jangkauan peserta penyuluhan agar ilmu tersampaikan kepada masyarakat
luas.
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Melalui kegiatan ini, pelaku usaha memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya
pemasaran digital, mulai dari pengenalan platform media sosial, cara mempromosikan produk
secara menarik, hingga strategi menjangkau konsumen yang lebih luas. Wawasan tersebut
mendorong pelaku usaha untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memasarkan produk kue
tradisional Aceh, sehingga tidak hanya mempertahankan nilai budaya lokal, tetapi juga mampu
meningkatkan daya saing di pasar modern.

Dampak dari penyuluhan ini terlihat pada meningkatnya aktivitas penjualan dan pendapatan
pelaku usaha, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat
setempat. Selain itu, terjadi perubahan sikap dan pola pikir pelaku usaha yang lebih terbuka
terhadap pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha jangka
panjang.

Adapun saran dari tim pelaksana adalah agar kegiatan penyuluhan serupa dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan dan dengan jangkauan peserta yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada
satu desa. Dengan memperluas cakupan peserta, diharapkan ilmu dan keterampilan terkait digital
marketing dapat tersampaikan kepada masyarakat yang lebih luas, sehingga manfaat kegiatan ini
dapat dirasakan secara merata dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat.
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